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ABSTRAK

Nama : Mutia Mutmaina
NIM : 20223084
Prodi : Pendidikan Agama Islam (PAI)

Judul Skripsi: Dampak Pemanfaatan Sumber Belajar Google Scholar Terhadap
Motivasi Belajar Mahasiswa IAIN Manado Angkatan 2021

Skripsi ini membahas tentang dampak pemanfaatan sumber belajar Google
Scholar terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama
Islam (PAI) IAIN Manado Angkatan 2021. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitiatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data berupa
wawancara terhadap 25 responden yang merupakan mahasiswa aktif angkatan
2021. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dampak
Google Scholar terhadap motivasi belajar mahasiswa, serta faktor-faktor yang
mendorong mahasiswa dalam memanfaatkan platform tersebut sebagai sumber
referensi akademik. Hasil penelitian menunjukan bahwa Google Scholar
memberikan dampak positif terhadap motivasi belajar mahasiswa, mahasiswa
merasa lebih termotivasi, mandiri dan percaya diri dalam menyelesaikan tugas
akademik karena kemudahan akses dan ketersediaan jurnal ilmiah yang relevan
dan terpercaya. Selain itu, penggunaan Google Scholar juga mampu
meningkatkan kualitas hasil belajar mahasiswa, terutama dalam hal pemahaman
materi dan penyusunan tugas ilmiah. Namun demikian, terdapat beberapa kendala
yang dihadapi mahasiswa, seperti jurnal yang berbayar dan penggunaan bahasa
asing pada sebagian besar artikel ilmiah. Meskipun demikian, mahasiswa tetap
menjadikan Google Scholar sebagai pilihan utama karena praktis, efisien, dan
mendukung kebutuhan akademik mereka secara lamgsung.

Kata Kunci : Google Scholar, Sumber Belajar, Motivasi Belajar, Mahasiswa
IAIN Manado



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan Teknologi digital telah membawa dampak besar dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk dunia pendidikan. Salah satu dampak paling
mencolok dari era digital adalah kemudahan akses informasi dan sumber daya
ilmiah. Mahasiswa sebagai bagian dari generasi digital kini dihadapkan
kemudahan dalam mengakses informasi yang lebih cepat, lebih luas, dan lebih
efektif dibandingkan dengan generasi sebelumnya. salah satu kemajuan signifikan
yang mendukung proses belajar adalah munculnya berbagai platform digital yang
mempermudah pencarian dan akses literatur ilmiah,®.

Salah satunya adalah Google Scholar tujuan Google Scholar dalam
perkuliahan agar meningkatkan motivasi belajar mahasiswa sehingga prestasi
belajar akan semakin baik hasilnya dan diharapkan juga mahasiswa lebih tertarik
dalam proses perkuliahan, motivasi dalam belajar merupakan hal yang sangat
penting untuk menunjang keberhasilan pendidikan baik dosen maupun mahasiswa
sebagai pendidik dan peserta didik wajib memiliki motivasi agar proses
perkuliahan mendapatkan hasil yang baik, salah satu hal yang mempengaruhi
motivasi belajar mahasiswa adalah Sumber belajar, sumber belajar merujuk pada
berbagai hal yang bisa digunakan untuk mendukung dan memperlancar kegiatan
belajar individu. Pemanfaatan Google Scholar sebagai sumber belajar tidak hanya
memudahkan mahasiswa dalam mencari referensi ilmiah, tetapi juga dapat
meningkatkan motivasi belajar karena mahasiswa memiliki akses yang lebih luas
dan cepat terhadap berbagai sumber pengetahuan yang kredibel. Dengan demikian,
penggunaan teknologi informasi seperti Google Scholar seharusnya menjadi salah
satu strategi efektif dalam meningkatkan semangat dan minat mahasiswa dalam

proses belajar.

! Mujibul Hakim, “Pengaruh Penggunaan Media Daring Dan Motivasi Belajar Terhadap
Kepuasan Mahasiswa Pada Saat Pandemi Covid-19” Volume 4 (2020).



Dalam Islam, perintah untuk mencari ilmu telah ditegaskan secara langsung
dalam wahyu pertama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw, yaitu QS.

Al-‘Alaq ayat 1-5, yang dimulai dengan firman Allah:

sl ¢l (Or 38 atiy5 138 (Ol Ge it I8 (D51 sl ) o2 158
Ol gaiide Ol

Artinya :
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan {1} Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah {2} Bacalah Tuhanmulah
Yang Maha Mulia {3} yang mengajar (manusia) dengan pena {4} Dia
mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya.{5}.
Q.S Al-Alag[96]:1-52

Dalam tafsir Ibnu Katsir menyebutkan ayat ini sebagai kemuliaan pertama
bagi umat Nabi Muhammad Saw, karena wahyu dimulai dengan perintah membaca,
Igra (Bacalah) adalah perintah untuk menuntut ilmu membaca dan belajar adalah
sebagai pintu utama. Allah Swt memerintahkan manusia untuk membaca dengan
menyebut nama-Nya, menciptaakan manusia dari sesuatu (segumpal darah), dan
memuliakannya dengan kemampuan berfikir, menulis, dan belajar dalam ayat
keempat, Allah menyebutkan Dia mengajarkan manusia dengan pena sebuah
simbol pentingnya dan penyebaran ilmu pengetahuan. Sementara pada ayat kelima
ditegaskan bahwa Allah mengajar manusia apa yang sebelumnya tidak
diketahuinya, yang berarti proses pencarian ilmu merupakan bagian dari rahmat dan
kasih sayangnya.

Sejalan dengan penelitian ini bahwa aktivitas membaca, mencari ilmu, dan
memanfaatkan sarana pembelajaran merupakan bagian dari ajaran islam yang
mendukung pengembangan pengetahuan. Melalui ayat tersebut, Allah Swt
memerintahkan manusia untuk terus belajar dan menggali ilmu sebagai bentuk
ketaatan dan upaya memuliakan akal yang telah di anugerahi sehingga penggunaan
teknologi dalam proses belajar merupakan wujud aktualisasi dari nilai — nilai

tersebut.

2 Putri Sharla, “Tafsir Al-Alag 1-5 Menurut Ibnu Katsir,” 2023.



Menurut Edgar Dale (1966), sumber belajar mencakup segala sesuatu yang
dapat dimanfaatkan untuk memfasilitasi belajar seseorang®. Beberapa penelitian
terkait seperti penelitian yang dilakukan oleh Munir Tubagus (2018) mengenai
Pengembangan Media Internet Untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar
Mahasiswa Sya’riah STAIN Manado dengan hasil penelitiannya adalah bahwa
peranan internet berpengaruh dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa
beberapa responden menyatakan sangat setuju dalam membantu dunia perkuliahan
mereka®. ada juga penelitian mengenai Pengaruh E-Learning Sebagai Salah Satu
Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa
olen Wayan Kayun (2018) Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh
positif yang signifikan antara penggunaan teknologi dalam pembelajaran dan
motivasi belajar mahasiswa. Beberapa temuan penting dari penelitian ini adalah
Mahasiswa yang menggunakan teknologi dalam pembelajaran menunjukkan
tingkat motivasi yang lebih tinggi dibandingkan dengan mahasiswa yang tidak
menggunakan teknologi dalam belajar.®

Google Scholar merupakan sumber belajar atau alat yang digunakan untuk
menyampaikan materi pembelajaran berbasis teknologi contoh nyata dari
kamajuan teknologi yang memberikan akses mudah dan cepat terhadap literatur
ilmiah secara online, tanpa harus mengunjungi perpustakaan fisik. Salah satu
faktor yang mempengaruhi motivasi belajar adalah akses terhadap informasi yang
relevan dan berkualitas. Mahasiswa yang memiliki akses mudah ke sumber
informasi yang kredibel dan terkini cenderung lebih termotivasi untuk mendalami
materi pembelajaran dan berpastisipasi aktif dalam proses belajar.

Salah satu alat yang sangat membantu mahasiswa dalam mengakses literatur
ilmiah adalah Google Scholar, yang diluncurkan oleh Google pada tahun 2004.
Google Scholar adalah layanan pencarian literatur ilmiah yang menyediakan akses

langsung ke jurnal, artikel, buku, tesis, laporan penelitian, dan materi akademik,

3 Ahmad Rohani, Media Instruksional Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta, 1977). h.102.

4 Munir Tubagus, “Pengembangan Media Internet Untuk Meningkatkan Motivasi Dan
Hasil Belajar Mahasiswa Sya’riah STAIN Manado,” Jurnal limiah Igra’ 7 (2018).

> Wayan Kayun Suwastika, “Pengaruh E-Learning Sebagai Salah Satu Media
Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa,” Jurnal
Sistem Dan Informatika (JSI), 2018.



lainnya dari berbagai disiplin ilmu. Platform ini memungkinkan mahasiswa untuk
mencari literatur akademik hanya memasukan kata kunci atau topik tertentu, serta
memfilter hasil pencarian berdasarkan relevansi, tanggal publikasi, atau jenis
dokumen. Google Scholar bertujuan untuk mempermudah pencarian literatur
ilmiah di dunia akademik. Sebelum Google Scholar, mahasiswa, peneliti, dan
akademisi mengandalkan mesin pencari umum atau mengunjungi perpustakaan
fisik untuk menemukan jurnal dan artikel akademik. Namun akses ke literatur
ilmiah sering kali terhambat oleh biaya berlangganan atau keterbastasan akses ke
jurnal tertentu yang hanya tersedia di beberapa perpustakaan universitas.®
Pendidikan berbasis digital adalah pendidikan yang menggunakan media
elektronik sebagai alat bantu untuk meningkatkan mutu pembelajarannya. Alat
bantu ini adalah produk dari teknologi informasi dan komunikasi atau disingkat
TIK. Dari produk TIK ini lahir untuk pendidikan yang dapat dikembangkan
menjadi jaringan internet. Pendidikan di era digital saat ini menghadapi tantangan
besar dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Salah satu faktor
mempengaruhi motivasi belajar adalah akses terhadap informasi yang relevan dan
berkualitas. Motivasi belajar mahasiswa merupakan salah satu faktor penting yang
dapat mmengaruhi kesuksesan mereka dalam proses pendidikan. Motivasi ini bisa
berasal dari faktor internal (seperti rasa ingin tau, keinginan untuk mencapai tujuan
akademik) maupun faktor eksternal (seperti kemudahan akses materi pembelajaran
atau dukungan teknologi) Mahasiswa yang memiliki akses mudah ke sumber
informasi kredibel dan terkini cenderung lebih termotivasi untuk mendalami materi
pembelajaran dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar. Mahasiswa yang
memiliki motivasi cenderung aktif dalam mencari informasi, mengerjakan tugas,
dan berpastipasi dalam diskusi kelas. Oleh karena itu, pemahaman tentang
hubungan media pembelajaran Google Scholar dapat mempengaruhi motivasi

belajar mahasiswa sangat penting karena memberikan peluang untuk mahasiswa

6 Rafika DKk, “Analisis Mesin Pencarian Google Scholar Sebagai Sumber Baru Untuk
Kutipan.,” Pendidikan Kreatif Penelitian Teknologi Informasi Dan Informatika Buatan 3 (2017).



mencari referensi, jurnal, tesis buku, dan penelitian terbaru dapat memperkaya
pemahaman mereka terhadap materi kuliah ’

Institut Agama Islam Negeri Manado (IAIN) adalah salah satu perguruan
tinggi negeri yang beberapa mahasiswa memanfaatkan teknologi untuk membantu
proses belajar mereka, Google Scholar salah satu sumber belajar yang dapat
membantu mahasiswa mengakses literatur ilmiah, jurnal, artikel, buku, tesis
laporan penelitian, dan materi akademik lainnya yang relevan dengan bidang studi
mereka baik itu di dalam bidang agama, pendidikan, atau bidang ilmu sosial
lainnya. Namun, meskipun banyak mahasiswa IAIN Manado yang menggunakan
Google Scholar sebagai alat pencari referensi ilmiah, belum banyak penelitian
secara spesifik mengkaji tentang bagaimana dampak pemanfaatan sumber belajar
Google Scholar terhadap motivasi belajar mahasiswa di kampus ini. Google
Scholar tidak hanya memberi kemudahan dalam menemukan referensi ilmiah,
tetapi juga dapat menjadi sarana bagi mahasiswa untuk mengembangkan
keterampilan penelitian, yang penting dalam meningkatkan kualitas akademik
mereka. Selain itu, dengan semakin banyaknya artikel dan jurnal ilmiah yang
tersedia, mahasiswa dapat merasa lebih terdorong untuk memperdalam materi
yang mereka pelajari.

Namun, meskipun Google Scholar menawarkan banyak manfaat, penting
untuk memahami bagaimana dampak pemanfaatan sumber belajar Google Scholar
terhadap motivasi belajar mahasiswa dan apa saja faktor yang mendorong
mahasiswa dalam menggunakan Google Scholar sebagai sumber belajar. Maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Dampak Pemanfaatan
Sumber Belajar Google Scholar Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa IAIN
Manado Angkatan 2021

B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
A. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk menganalisi bagaimana dampak

pemanfaatan sumber belajar Google Scholar terhadap motivasi mahasiswa

" Rusman, “Pembelajaran Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi,” 2011.



jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Angakatn 2021, fokus penelitian ini

mengarah pada bagimana mahasiswa menggunakan Google Scholar dalam

mendukung penyelesaian tugas kuliah, meningkatkan minat belajar serta
membentuk kemandirian dalam proses belajar.

B. Deskripsi Fokus
Penelitian ini hanya berfokus kepada mahasiswa jurusan pendidikan agama

islam (PAI) Angkatan 2021 sebagai responden aktif dalam kegiatan akademik
mereka. Fokus utama di arahkan untuk menggambarkan dan menganalisis
sejauh mana penggunaan Google Scholar berdampak terhadap motivasi belajar
mahasiswa, baik dari aspeek kemudahan akses informasi ilmiah, keterokaian
referensi dalam tugas kuliah, maupun peranannya dalam menumbuhkan
kemandirian belajar. Deskripsi fokus penelitian ini mencakup :

a. Bagaimana Google Scholar dimanfaatkan sebagai sumber referensi ilmiah
oleh mahasiswa dalam proses belajar.

b. Jenis motivasi belajar yang muncul sebagai dampak dari penggunaan
Google Scholar, baik motivasi intrinsik (dorongan dai dalam diri seperti
rasa ingin tahu dan minat belajar) maupun motivasi ektrinsik (dorongan
dari luar seperti tuntutan tugas dan nilai akdemik).

c. Sejauh mana kemudahan akses kecepatan pencarian informasi, dan
ketersediaan jurnal ilmiah dalam Google Scholar berkontribusi terhadap
semangat belajar mahasiswa.

d. Faktor — faktor dorongan yang berasal dari aspek pribadi maupun luar
lingkungan mahasiswa yang menggunakan Google Scholar dibandingkan
sumber belajar lainnya.

e. Pengaruh penggunaan Google Scholar terhadap peningkatan kualitas tugas,
pemaham materi serta kemandirian belajar mahasiswa dalam menyusn
karya ilmiah.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis dapat memberikan

rumusan masalah sebagai berikut:



1. Bagaimana dampak pemanfaatan sumber belajar Google Scholar terhadap
motivasi belajar mahasiswa IAIN Manado Angkatan 20217
2. Apa saja faktor yang mendorong mahasiswa IAIN Manado Angkatan 2021

dalam menggunakan Google Scholar sebagai sumber belajar?
D. Tujuan penelitian

1. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana dampak pemanfaatan
sumber belajar Google Scholar terhadap motivasi belajar Mahasiswa IAIN
Manado

2. Penelitian ini bertujuan untuk melihat faktor apa saja yang mendorong

mahasiswa dalam memanfaatkan Google Scholar sebagai sumber belajar
E. Kegunaan Penelitian

1. Secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi akademik
mengenai pemanfaatan sumber belajar digital, khususnya Google Scholar
dalam meningkatkan motivasi belajar mahasiswa selain itu penelitian juga
dapat menjadi bahan kajian bagi penelitian selanjutnya yang membahas
penggunaan teknologi dalam pembelajaran diperguruan tinggi islam
2. Secara praktis
a. Penelitian ini dapat memberikan wawasan mengenai manfaat dan
tantangan dalam menggunakan Google Scholar sebagai sumber belajar,
sehingga mahasiswa lebih optimal dalam memanfaatkannya untuk
menunjang aktivitas akademik.
b. Hasil penelitian ini dapat menjadi bahan bagi dosen dalam mendorong
mahasiswa untuk menggunakan Google Scholar sebagai referensi
ilmah, serta membantu dalam pengembangan metode pembelajaran

berbasis teknologi



BAB |1
TINJAUAN TEORETIS

A. Kajian Pustaka

1. Sumber Belajar
a. Pengertian Sumber belajar

Sumber Belajar (learning resources) adalah semua sumber baik
berupa data, orang dan wujud tertentu yang dapat digunakan oleh peserta
didik dalam belajar, baik secara terpisah maupun terkombinasi sehingga
mempermudah peserta didik dalam mencapai tujuan belajar atau
mencapai kompetensi tertentu. Dalam definisi tahun 1972, konsepsi
sumber belajar mencakup empat kategori materi, peralatan dan
perlengkapan, orang, dan kondisi/setting. Pada tahun 1977, kategori ini
bertransformasi. Transformasi itu menjadi empat komponen yang
melatarbelakangi sumber belajar, yakni: 1) klasifikasi, 2) jarak besar dari
sumber daya, 3) media, dan 4) sumber daya yang didesain. Belakangan,
seiring dengan perkembangan teknologi pendidikan, sumber belajar
diidentifikasi sebagai: pesan, orang, materi, perangkat, teknik dan
setting. Sumber berdasarkan utilitas an sich disebut sumber belajar dan
menjadi sebagai bagian dari teknologi pendidikan, bukan bagian dari
teknologi pembelajaran. Maka, media belajar mencakup komponen
sistem pembelajaran (sumber terdesain) sebagaimana sumber
berdasarkan utilitasnya. Sementara teknologi pembelajaran hanya

mencakup komponen sistem pembelajaran atau sumber terdesain.®
Sumber belajar dapat merujuk pada sumber apapun yang
digunakan oleh pendidik dan peserta didik untuk tujuan pembelajaran
(Centre for Educational Research and Innovation). Drotner menyebut
bahwa terma ‘“sumber belajar sebetulnya menegaskan bahwa ia

merupakan tujuan dan konteks pembelajaran yang menentukan apakah

8 Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumbet Belajar, 2019.



sebuah sumber merupakan sumber belajar atau tidak, bukan teknologi itu
sendiri. Oleh karena itu, fungsi utama dari sumber belajar adalah
mempermudah kegiatan belajar dan meningkatkan kinerja dalam konteks
pengajaran dan pembelajaran.

Dageng mengatakan bahwa sumber belajar adalah segala sesuatu
yang berwujud benda dan orang yang dapat menunjang kegiatan belajar
sehingga mencakup semua sumber yang mungkin dapat dimanfaatkan
oleh tenaga pengajar agar terjadi perilaku belajar. Sedangkan menurut
Januszewski dan Molenda sumber belajar adalah semua sumber
termasuk pesan, orang, bahan, alat, teknik, dan latar yang dapat
dipergunakan peserta didik baik secara sendiri-sendiri maupun dalam
bentuk gabungan untuk menfasilitasi kegiatan belajar dan meningkatkan
kinerja belajar. Sejalan dengan pendapat itu, Seels dan Richey
menjelaskan bahwa sumber belajar adalah segala sumber pendukung
untuk kegiatan belajar, termasuk sistem pendukung dan materi serta
lingkungan pembelajaran.

Dari penjelasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa sumber
belajar mencakup berbagai unsur seperti informasi, individu, materi,
peralatan, metode, dan lingkungan yang digunakan oleh peserta didik
dalam kegiatan pembelajaran guna menunjang mutu proses belajarnya .

b. Klasifikasi Sumber Belajar
Sumber belajar dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori,
secara umum sumber belajar dapat berupa pesan, orang, bahan, peralatan
teknik, dan lingkungan Klasifikasi sumber belajar menurut Seels dan
Richey sebagai berikut :°
a) Pesan yang merupakan informasi yang disampaikan oleh komponen
yang lain, biasanya berupa ide, makna, dan fakta. Berkaitan dengan
konteks pembelajaran, pesan ini terkait dengan isi bidang studi dan

akan dikelola dan direkonstruksikan kembali oleh pembelajar.

9 Ramli Abdullah, “Pembelajaran Berbasis Pemanfaatan Sumber Belajar” Jurnal limiah
DIDAKTIKA 12 (2012).
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b) Bahan yang merupakan kelompok alat yang sering disebut dengan
perangkat lunak. Dalam hal ini bahan berfungsi menyimpan pesan
sebelum disalurkan dengan menggunakan alat yang telah dirancang.
Bahan yaitu segala sesuatu yang berupa teks tertulis, cetak, rekaman
elektronik, web, dan lain-lain yang dapat digunakan untuk belajar.

c) Alat yang merupakan alat yang sering disebut perangkat keras.
Berkaitan dengan alat ini dipergunakan untuk mengeluarkan pesan
yang tersimpan dalam bahan. Alat juga merupakan benda-benda yang
berbentuk fisik yang sering disebut dengan perangkat keras, yang
berfungsi untuk menyajikan bahan pembelajaran. Sumber belajar
tersebut, seperti komputer, OHP, kamera, radio, televisi, film
bingkai, tape recorder, dan VCD/DVD.

d) Teknik yang merupakan prosedur baku atau pedoman langkah-
langkah dalam penyampaian pesan. Dalam hal ini dapat dengan kata
lain, teknik adalah cara atau prosedur yang digunakan orang dalam
kegiatan pembelajaran untuk tercapai tujuan pembelajaran.

Latar yang merupakan lingkungan di mana pesan ditransmisikan.
Lingkungan adalah tempat di mana saja seseorang dapat melakukan
belajar atau proses perubahan tingkah laku maka dikategorikan sebagai
sumber belajar, misalnya perpustakaan, pasar, museum, sungai, gunung,
tempat pembuangan sampah, kolam ikan dan lain sebagainya.

Sumber belajar merupakan segala bentuk media, bahan, lingkungan,
dan layanan yang secara langsung maupun tidak langsung dapat
digunakan untuk mendukung proses pembelajaran. Dalam konteks
pendidikan tinggi, sumber belajar tidak hanya terbatas pada buku teks
atau bahan cetak laiinya, tetapi telah berkembang mencakup media
digital, vidio pembelajaran, jurnal online, serta platform pembelajaran
berbasis teknologi informasi.

Pemahaman yang baik terhadap sumber belajar akan mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif, mandiri, dan kreatif dalam proses pencarian

dan pemanfaatan informasi. Dengan demikian sumber belajar memiliki
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peran strategis dalam meningkatkan kualitas pendidikan, memperluas

wawasan, dan memperdalam pemahaman terhadap materi akademik

yang sedang dipelajari.°

2. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar
Motivasi Belajar merupakan konsep krusial dalam dunia pendidikan yang
memengaruhi bagaimana siswa terlibat dalam proses belajar dan mencapai
hasil akademis. Motivasi belajar tidak hanya sekadar dorongan untuk
belajar, tetapi mencakup berbagai faktor yang mendorong seseorang untuk
terlibat aktif dalam kegiatan belajar dan berusaha mencapai tujuan
akademis. Memahami motivasi belajar sangat penting bagi pendidik, orang
tua, dan siswa itu sendiri, karena dapat menentukan seberapa efektif dan
berkelanjutan proses belajar yang dilakukan. Secara umum, motivasi belajar
merujuk pada kondisi psikologis yang mendorong siswa untuk melakukan
aktivitas belajar. Ini melibatkan berbagai aspek seperti kebutuhan, minat,
tujuan, dan harapan yang memengaruhi seberapa besar keinginan siswa
untuk terlibat dalam pembelajaran dan berusaha mencapai hasil yang
diinginkan. Motivasi belajar berfungsi sebagai pendorong yang membuat
siswa merasa terdorong untuk mempelajari materi pelajaran, mengikuti
instruksi, dan mengatasi tantangan yang muncul selama proses belajar.*
Terdapat beberapa definisi yang menggambarkan motivasi belajar

dari berbagai sudut pandang, Motivasi belajar adalah suatu kekuatan
psikologis yang berasal dari dalam diri individu (intrinsik) maupun dari
lingkungan luar (ekstrinsik) yang mendorong, mengarahkan, dan
mempertahankan perilaku belajar dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan tertentu. Motivasi ini menjadi landasan penting dalam
menentukan sejauh mana seseorang terlibat secara aktif dan konsisten

dalam proses belajar.

10 Azhar Arsyad, “Media Pembelajaran,” 2011.
11 Elisa Maharani, Motivasi Belajar Dalam Pendidikan Konsep, Teori, Dan Faktor Yang
Memengaruhi, 2024.
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Menurut para ahli psikologi pendidikan, motivasi belajar dapat
diartikan sebagai kombinasi dari dorongan internal dan eksternal yang
memengaruhi minat dan usaha siswa dalam belajar. Dorongan internal
mungkin mencakup keinginan untuk mencapai tujuan pribadi, rasa ingin
tahu, atau kepuasan pribadi yang diperoleh dari proses belajar itu sendiri.
Sedangkan dorongan eksternal mungkin melibatkan faktor-faktor seperti
penghargaan, pujian dari orang tua atau guru, serta lingkungan belajar yang
mendukung.

Motivasi belajar juga dipengaruhi oleh berbagai teori motivasi yang
menjelaskan bagaimana dan mengapa individu merasa terdorong untuk
belajar. Misalnya, teori-teori motivasi seperti teori kebutuhan Maslow, teori
penguatan, dan teori tujuan dapat memberikan wawasan tentang bagaimana
motivasi belajar terbentuk dan bagaimana dapat dipertahankan. Teori-teori
ini menunjukkan bahwa motivasi belajar tidak bersifat statis ia dapat
berubah seiring waktu dan dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan
eksternal.

Menurut Mc.Donald sebagaimana yang dikutip oleh Syaiful Bahri
bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang
yang ditandai dengan timbulnya afektif atau perasaan dan reaksi untuk
mencapai tujuan*?

Menurut M. Utsman Najati sebagaimana yang dikutip oleh Abdul
Rahman Sholeh motivasi adalah kekuatan penggerak yang membangkitkan
aktivitas pada makhluk hidup, dan menimbulkan tingkah laku serta
mengarahkannya menuju tujuan tertentu. Motivasi memiliki tiga komponen
pokok, yaitu Menggerakan, dalam hal ini menimbulkan kekuatan pada
individu, membawa seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu,
Mengarahkan, berarti motivasi mengarahkan tingkah laku ke suatu tujuan

tertentu dan yang terakhir Menopang, artinya, motivasi digunakan untuk

12 Afi Panawi, Psikolog Belajar, 2020.



13

menjaga dan menopang tingkah laku, lingkungan sekitar harus menguatkan

intensitas dan arah dorongan — dorongan dan kekuatan - kekuatan individu®®

Motivasi belajar juga merupakan dorongan yang ti,bul dari dalam

diri dan luar diri peserta didik untuk mencapai tujuan belajar, menurut

ardianto, rugaiyah, dan Bolotio (2017), motivasi belajar merupakan

kekuatan internal yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas

belajar secara sadar guna mencapai prestasi yang diharapkan. Hal ini

menunjukan bahwa motivasi belajar memiliki peran penting dalam proses

akademik, termasuk dalam pemanfaatan sumber belajar seperti Google

Scholar oleh mahasiswa'*

b. Peran Dan Fungsi Motivasi Belajar

Menurut Uno (2011) peran penting motivasi belajar dan

pembelajaran antara lain sebagai berikut :

1)

2)

3)

Peran motivasi belajar dalam menentukan penguatan belajar
Motivasi dapat berperan dalam penguatan belajar apabila seorang
anak yang sedang belajar dihadapkan pada suatu masalah yang
menentukan pemecahan dan hanya dapat dipecahkan berkat bantuan
hal-hal yang pernah dilalui.

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajar Peran motivasi
dalam memperjelas tujuan belajar erat kaitannya dengan kemaknaan
belajar. Anak akan tertarik untuk belajar sesuatu, walaupun yang
dipelajari itu sedikit, tapi sudah dapat diketahui atau dinikmati
manfaatnya oleh anak.

Motivasi menentukan ketekunan belajar Seorang anak yang telah
termotivasi untuk belajar sesuatu berusaha mempelajari dengan baik
dan tekun dengan harapan memperoleh hasil yang lebih baik.

(2017).

13 Abdul Rahman Shaleh, “Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam,” 2008.
14 Ardianto Ardianto, Anis Rugaiyah, Rivai Bolotio, “Pengaruh Motivasi Belajar Dan
Kegiatan Ekstrakurikuler Sanggar Alquran Terhadap Prestasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran
Alquran Hadis Di Madrasah Aliyah Di Kota Manado,” Jurnal Of Islamic Education Policy 2
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Motivasi juga memiliki fungsi yang sangat penting dalam
suatu kegiatan, yang nantinya akan memengaruhi kekuatan dari
kegiatan tersebut. Di mana motivasi merupakan pendorong
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Menurut Sardiman
(2001) fungsi motivasi ada tiga, sebagaimana berikut.

a) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau
motor yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini
merupakan motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan
dikerjakan.

b) Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak
dicapai. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan
kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan.

c) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan
apa yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapai tujuan,
dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat
bagi tujuan tersebut.

c. Indikator Motivasi Belajar

Adapun indikator Motivasi Belajar menurut Sardiman A.M (2011) :

1) Ketekunan dalam menghadapi tugas

2) Keuletan dalam mengatasi hambatan

3) Minat dan perhatian terhadap materi pelajaran

4) Kemandirian dalam belajar

5) Keinginan hasrat untuk berhasil

6) Sikap positif terhadap kegiatan belajar®

Motivasi dapat diartikan sebagai kekuatan (energi)
seseorang yang dapat menimbulkan persisteni dan antusiasmenya
dalam melaksanakan suatu kegiatan, baik yang bersumber dari

dalam individu (motivasi intrinsik) maupun dari luar individu

15 Herwati Dkk, Motivasi Dalam Pendidikan, 2023.
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(ekstrinsik). Seberapa kuat motivasi yang dimiliki individu akan
banyak menentukan kualitas perilaku yang ditampilkannya
a) Motivasi Intrinsik
Motivasi Intrinsik berkaitan dengan kegiatan belajar itu sendiri
yang Di rasakan menyenangkan, seperti rasa ingin tahu atau
kepuasan pribadi dalam dalam memperoleh pengetahuan.
b) Motivasi Ekstrinsik
Motivasi Ektrinsik didorong oleh faktor eksternal, seperti
penghargaan, nilai akademik atau tujuan yang lebih praktis
seperti menyelesaikan tugas dan mendapatkan gelar.
Dalam konteks penggunaan Google Scholar, platform ini memungkinkan
mahasiswa untuk mengakses berbagai referensi ilmiah yang dapat
meningkatkan rasa ingin tahu (motivasi intrinsik) serta mendukung
mereka memenuhi tugas akademik (motivasi ekstrinsik).
3. Google Scholar
Google Scholar merupakan salah satu fitur yang dimiliki oleh
Google untuk menfasilitaskan pencarian bagi para mahasiswa, pelajar dan
akademisi untuk menentukan informasi yang dipertanggung jawabkan.
Google Scholar ini menyediakan layanan seperti informasi yang pastinya
bermanfaat berupa PDF (Portable Document Format) secara lengkap dan
gratis. Di dalam Google Scholar adanya sumber baru yaitu Citations atau
kutipan-kutipan dari orang-orang hebat dan terpercaya yang bisa langsung
tersambung dengan Google Doc. Google Scholar menyajikan kutipan
berbagai macam ilmu seperti kesehatan, pengetahuan alam, pengetahuan
umum, ekonomi, teknologi, dan lain sebagainya. Google Scholar yang
peneliti maksud dalam penelitian ini adalah produk mesin pencarian layanan
yang berfokus pada pencarian berbagai referensi khususnya bagi mahasiswa
PAI IAIN Manado Angkatan 2021.
Google Scholar didirikan oleh Alex Verstak dan anurag acharya, yang
memiliki tujuan untuk menciptakan search engine yang dapat

mempermudah mahasiswa dan akademisi lain untuk memiliki akses ke
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artikel ilmiah. Kisah awal terbentuknya Google Scholar bermula pendiri
utamanya yaitu anurag acharya, ia kuliah dikampus Indian Institue Of
Technology (I1T) di kharagpur india IIT adalah gabungan MIT dan Stanford
versi india. IIT merupakan salah satu kampus yang telah menghasilkan
banyak insinyur dan eksekitif terkenal diperusahaan internet di india dan
diluar negerit®

Setelah menyelesaikan studinya di 1IT, Acharya datang ke Amerika untuk
meraih gelar doktor dan menjadi asisten profesor ilmu komputer di
Universitas Of California, Santa Barbara, Amerika serikat. Kesuksesannya
di dalam bidang akademik tidak membuat Acharya puas, ia merasa harus
melakukan tindakan yang dapat berdampak nyata dan memberikan
perbedaan untuk masa depan . suatu hari pada tahun1999 dia mengunjungi
seorang rekan kerja yang mengambil cuti sementara untuk bekerja di sebuah
perusahaan rintisan di Palo Alto, bernama Google, saat mengatur dan
memberikan akses informasi dunia tampaknya menjadi masalah yang layak
dipecahkan, terutama karena hal itu selaras dengan pengalaman yang ia
hadapi dinegara asalnya. Acharya kemudian memulai bekerja untuk Google
pada Tahun 2000.

Google Scholar merupakan salah satu layanan mesin pencari akademik
yang banyak digunakan oleh kalangan pendidikan di seluruh dunia. Layanan
ini memudahkan pengguna dalam menemukan referensi berupa buku,
jurnal, maupun artikel yang relevan dengan topik penelitian yang sedang
atau akan dilakukan. Selain itu, platform ini mendukung integrasi dengan
berbagai aplikasi seperti EndNote dan Microsoft Word untuk mempermudah
pengelolaan referensi. Google Scholar juga berfungsi sebagai media daring
yang sangat membantu mahasiswa dalam mencari sumber ilmiah, dan dapat
diakses secara gratis dari berbagai wilayah selama terhubung dengan
internet. Fitur Google Scholar menyediakan kemudahan dalam menelusuri

berbagai sumber informasi dari satu tempat yang terpusat dan efisien.

16 Tiara Khanna DKk, “Pemanfaatan Google Scholar Dan Citation Dalam Memenuhi
Kebutuhan Pembuatan Skripsi Mahasiswa Pada Perguruan Tinggi,” Technomedia 1 (2016): 112.
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Pengguna dapat mencari makalah, membaca abstrak, serta mengakses
kutipan dari berbagai artikel ilmiah. Selain itu, platform ini juga
memungkinkan pencarian dokumen lengkap melalui perpustakaan digital
atau situs web akademik. Dengan hanya mengetikkan kata kunci yang
relevan, pengguna dapat menemukan artikel penting dari berbagai bidang
penelitian, di mana hasil pencarian biasanya akan langsung ditampilkan di
halaman utama. '

Google Scholar memiliki berbagai keuntungan terhadap mahasiswa dalam
mendalami ilmu pengetahuan dan meningkatkan kualitas proses belajar

mereka.

Gambar 2. 1 Tampilan beranda Google Scholar
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® Articles Case law

Recommended articles

Knowledge sharing in international markets for product and e
process innovation: moderating role of firm's absorptive
capacity

Menggunakan Google Scholar sama halnya menggunakan search egine
Google, cukup dengan menuliskan kata kunci pada kota search maka Google
Scholar akan menampilkan hasil pencarian yang relevan dengan kata kunci
tersebut. Google Scholar adalah layanan yang memungkinkan pengguna

internet melakukan pencarian materi — materi pelajaran berupa teks dalam

17T, Husain, “Analisis Layanan Google Scholar Sebagai Bahan Referensi Terhadap
Kepuasan Mahasiswa,” Ultima 10 (2019).
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berbagai format publikasi diluncurkan pada tahun 2004 indeks Google Scholar

mencakup Jurnal — jurnal online dari publikasi ilmiah.
Beberapa keuntungan utama yang dimiliki Google Scholar adalah sebagai

berikut :

a. Akses Mudah Ke Literatur Akademik
Google Scholar memberikan akses yang sangat mudah dan cepat ke
berbagai jenis literatur akademik, termasuk jurnal, artikel ilmiah, buku,
tesis, disertasi, dan publikasi lainnya. Sebagai sumber daya yang sangat
luas, Google Scholar memudahkan mahasiswa untuk mengakses penelitian
yang relevan dengan topik studi mereka tanpa batasan geografis atau
waktu. contoh nyata Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi atau
tugas akhir bisa dengan mudah menemukan jurnal atau penelitian yang
relevan dengan topik mereka, yang mungkin tidak tersedia di perpustakaan
fisik kampus. Dengan kata lain, Google Scholar memberikan akses ke
sumber yang jauh lebih banyak daripada yang bisa disediakan oleh
perpustakaan konvensional.

b. Pencarian yang Relevan dan Terstuktur
Google Scholar menggunakan algoritma pencarian yang canggih untuk
menampilkan hasil yang paling relevan sesuai dengan kata kunci yang
dimasukkan. Hasil pencarian akan muncul dalam urutan yang
memprioritaskan artikel yang lebih sering dikutip dan dianggap lebih
penting dalam bidangnya. Fitur ini mempermudah mahasiswa dalam
menemukan artikel berkualitas tinggi yang memiliki pengaruh besar
terhadap pengembangan bidang studi mereka. Dengan demikian
mahasiswa tidak perlu lagi melakukan pencarian manual yang memakan
waktu lama di berbagai sumber yang tidak selalu relevan, karena Google
Scholar menyaring informasi yang sesuai dengan topik mereka secara
efisien.

c. Meningkatkan Motivasi Belajar
Dengan menyediakan akses mudah ke berbagai referensi ilmiah, Google

Scholar dapat meningkatkan motivasi belajar mahasiswa. Mahasiswa
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yang dapat melihat perkembangan terbaru dalam bidang yang mereka
minati atau melihat berbagai penelitian yang sejalan dengan topik mereka
akan lebih termotivasi untuk mendalami studi mereka lebih jauh. Misalnya,
seorang mahasiswa yang tertarik pada topik tertentu dapat dengan mudah
menemukan berbagai artikel yang menunjukkan hasil penelitian terbaru,
yang bisa memotivasi mereka untuk mengeksplorasi lebih lanjut dan
bahkan mengembangkan penelitian mereka sendiri. Akses ini memberi
mereka gambaran tentang bagaimana dunia akademik bekerja dan betapa

pentingnya kontribusi mereka dalam bidang ilmu tersebut.8

B. Landasan Teori

1. Teori Kontrutikvisme

Teori konstruktivisme merupakan salah satu teori belajar yang menekankan
bahwa pengetahuan tidak ditransfer secara pasif dari guru kepada peserta didik,
melainkan dikonstruksi secara aktif oleh peserta didik itu sendiri. Teori ini
berkembang berdasarkan pemikiran bahwa belajar bukan hanya sekadar
menerima dan menghafal informasi, tetapi sebuah proses aktif yang melibatkan
interpretasi, refleksi, serta pengalaman personal. Tokoh utama dalam teori
konstruktivisme adalah Jean Piaget dan Lev Vygotsky. Jean Piaget menekankan
bahwa perkembangan kognitif seseorang terjadi secara bertahap melalui
interaksi aktif dengan lingkungan dan bahwa siswa membangun skema (struktur
pengetahuan) melalui proses asimilasi dan akomodasi. Menurut Piaget,
pembelajaran akan lebih bermakna jika siswa berpartisipasi aktif dalam
kegiatan yang merangsang pikirannya. Sedangkan Vygotsky menambahkan
unsur sosial dan budaya sebagai faktor penting dalam proses belajar. la
memperkenalkan konsep Zona Perkembangan Proksimal (ZPD), yaitu rentang
kemampuan yang dapat dicapai siswa dengan bantuan dari orang lain yang lebih
berpengalaman (guru atau teman sebaya)*®

18 Husain.
19 Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivitik, 2010.
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Teori kontruktivisme juga dipengaruhi oleh pandangan tokoh pendidikan
lain seperti Jerome Bruner dan David Ausubel, Bruner mengemukakan bahwa
belajar akan lebih afektif jika peserta didik terlibat secara aktif dalam proses
pembelajaran, la menekankan pentingnya penemuan (discovery learning)
dalam belajar yaitu peserta didik membangun sendiri pengetahuannya dengan
mengeksplorasi informasi, sedangkan David Ausubel mengembangkan teori
belajar bermakna (meanifung learning) yang menyatakan bahwa informasi baru
lebih mudah dipahami jika dikaitkan dengan pengetahuan yang sudah dimiliki.

Konstruktivisme, menurut pandangan Jean Piaget dan Lev Vygotsky
bahwa proses pembelajaran terjadi secara aktif ketika siswa terlibat langsung
dalam membentuk pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi dengan
lingkungannya. Piaget berfokus pada perkembangan kognitif dan bagaimana
siswa membentuk pemahaman baru, sementara Vygotsky menekankan
pentingnya interaksi sosial dan alat bantu (seperti media digital) dalam
membantu siswa berkembang lebih jauh. Google Scholar sebagai alat
pencarian referensi akademik memberikan mahasiswa akses ke berbagai
sumber informasi yang dapat memperkaya pengalaman belajar mereka,
mendukung pembelajaran berbasis penemuan dan konstruksi pengetahuan.
Dengan akses ke jurnal, artikel, dan buku ilmiah, mahasiswa tidak hanya
memanfaatkan informasi yang ada, tetapi juga belajar untuk menyaring,
menganalisis, dan menghubungkan informasi yang ditemukan dengan
pengetahuan yang sudah ada.?

Dalam konteks penggunaan Google Scholar mahasiswa dapat melakukan
proses penemuan sendiri melalui eksplorasi jurnal — jurnal ilmiah yang relevan.
Mereka mengaitkan teori — teori yang dibaca dengan materi perkuliahan yang
telah dipelajari sehingga terjadi proses belajar bermakna. Mahasiswa juga
belajar untuk berfikir kritis, mengevaluasi isi jurnal serta mengembangkan
kerangka berfikir ilmiah. Teori kontrukvisne mendukung pendekatan student

centered learning dimana mahasiswa menjadi subjek aktif. Penggunaan

20 Bakhrudin All Habsy, Dkk “Memahami Teori Pembelajaran Kognitif Dan
Konstruktivisme Serta Penerapannya” 4 (2024).
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Google Scholar sebagai sumber belajar menunjukan penerpan kontruktivisme
secara nyata karena mahasiswa tidak hanya menerima materi, tetapi
membangun sendiri pemahamannya melalui proses pencarian dan pemvacaan
jurnal dengan demikian, Google Scholar merupakan sumber belajar yang bisa
membantu yang sesuai dengan prindip — prinsip pembelajaran kontrutivisme

Teori konstruktivisme penting dalam penelitian ini karena Google Scholar
bukan hanya sebagai alat untuk mencari informasi, tetapi juga sebagai sarana
untuk membangun pengetahuan. Piaget dan Vygotsky mengemukakan bahwa
pembelajaran adalah proses aktif di mana individu mengonstruksi
pengetahuan mereka melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan.
Dalam hal ini, Google Scholar menyediakan akses ke berbagai sumber
informasi yang memungkinkan mahasiswa membangun pemahaman mereka
sendiri melalui pencarian dan analisis referensi akademik.

2. Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) adalah sebuah kerangka kerja yang
digunakan untuk memahami bagaimana pengguna menerima dan mengadopsi
teknologi. TAM dikembangkan pada tahun 1986 oleh Fred Davis dalam tesis
doktoralnya yang berjudul "A Technology Acceptance Model for Empirically
Testing New End-User Information Systems". Awalnya, TAM dirancang untuk
menjelaskan bagaimana pengguna menerima teknologi informasi baru, seperti
sistem informasi manajemen atau perangkat lunak. Namun, seiring dengan
perkembangan teknologi, TAM juga digunakan dalam berbagai konteks
teknologi, termasuk teknologi mobile, media sosial, dan loT. Sejak pertama kali
diperkenalkan pada tahun 1986 oleh Fred Davis, Technology Acceptance Model
(TAM) terus mengalami perkembangan dan peningkatan.?

Konsep dasar Technology Acceptance Model (TAM) adalah kerangka kerja
yang digunakan untuk memahami dan memprediksi adopsi teknologi oleh

pengguna. TAM menyatakan bahwa adopsi teknologi dipengaruhi oleh dua

21 Vygotsky L. S, Mind in Society: Development of Higher Psychological Processes.,
1978.
22 Soetam Wicaksono, Teori Dasar Model Penerimaan Teknologi, 2022.
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faktor utama, yaitu perceived usefulness (persepsi kegunaan) dan perceived

ease of use (persepsi kemudahan penggunaan). Model ini menyatakan bahwa

perilaku pengguna terhadap teknologi dipengaruhi oleh dua variabel utama,
yaitu :

a. Perceived Usefulness (PU) adalah persepsi individu tentang sejauh mana
teknologi dapat membantu mereka dalam melakukan tugas-tugas mereka
atau mencapai tujuan mereka. Perceived usefulness dipengaruhi oleh
kegunaan teknologi dan kemampuan teknologi untuk memenuhi kebutuhan
pengguna.

b. Perceived Ease of Use (PEOU) adalah persepsi individu tentang sejauh
mana teknologi mudah digunakan. Perceived ease of use dipengaruhi oleh
kemudahan penggunaan teknologi, ketersediaan bantuan teknis, dan
ketersediaan sumber daya.

TAM merupakan kerangka kerja yang cukup sederhana namun kuat dalam
memprediksi adopsi teknologi oleh pengguna. TAM dapat digunakan untuk
mengidentifikasi dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
teknologi oleh pengguna, sehingga organisasi dapat merancang teknologi yang
lebih mudah digunakan, lebih bermanfaat bagi pengguna, dan lebih sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Dalam konteks pengembangan perangkat lunak,
TAM dapat digunakan untuk memastikan bahwa perangkat lunak dapat
diterima dengan baik oleh pengguna dan dapat membantu pengguna dalam
melakukan tugas-tugas mereka

Perceived Ease of Use (persepsi kemudahan penggunaan) adalah faktor
penting dalam Technology Acceptance Model (TAM). Perceived ease of use
adalah persepsi individu tentang sejauh mana teknologi mudah digunakan.
Perceived ease of use dipengaruhi oleh faktor - faktor seperti kemudahan
penggunaan teknologi, ketersediaan bantuan teknis, dan ketersediaan sumber

daya.?®

2 Wicaksono.
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Beberapa hal yang diukur dalam perceived ease of use antara lain:
1. Kemudahan belajar
Kemudahan belajar adalah persepsi individu tentang sejauh mana teknologi
mudah dipelajari. Kemudahan belajar terkait dengan desain antarmuka dan
fitur teknologi yang memfasilitasi pembelajaran pengguna.
2. Kemudahan penggunaan
Kemudahan penggunaan adalah persepsi individu tentang sejauh mana
teknologi mudah digunakan setelah dipelajari. Kemudahan penggunaan
terkait dengan efisiensi dan kemudahan navigasi pada antarmuka teknologi
3. Ketersediaan dukungan teknis
Ketersediaan dukungan teknis adalah persepsi individu tentang ketersediaan
bantuan teknis ketika pengguna mengalami kesulitan dalam menggunakan
teknologi. Ketersediaan dukungan teknis dapat mempengaruhi persepsi
pengguna tentang kemudahan penggunaan teknologi.
4. Ketersediaan sumber daya
Ketersediaan sumber daya adalah persepsi individu tentang ketersediaan
sumber daya seperti komputer, perangkat lunak, dan jaringan internet.
Ketersediaan sumber daya dapat mempengaruhi persepsi pengguna tentang
kemudahan penggunaan teknologi. Perceived ease of use sangat penting
dalam mempengaruhi adopsi teknologi oleh pengguna. Semakin mudah
teknologi digunakan, semakin tinggi kemungkinan adopsi teknologi oleh
pengguna. Oleh karena itu, dalam pengembangan teknologi, penting untuk
memastikan bahwa teknologi dirancang dengan mempertimbangkan
perceived ease of use agar mudah digunakan oleh pengguna dan dapat
membantu pengguna dalam melakukan tugas-tugas mereka.
Perceived usefulness (persepsi kegunaan) adalah faktor penting dalam
Technology Acceptance Model (TAM). Perceived usefulness adalah persepsi
individu tentang sejauh mana teknologi dapat membantu mereka dalam

melakukan tugas-tugas mereka atau mencapai tujuan mereka. Perceived
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usefulness dipengaruhi oleh kegunaan teknologi dan kemampuan teknologi
untuk memenuhi kebutuhan pengguna®

Beberapa hal yang diukur dalam perceived usefulness antara lain:
1. Efektivitas teknologi

Efektivitas teknologi mengacu pada persepsi individu tentang sejaun mana

teknologi efektif dalam memenuhi kebutuhan pengguna. Efektivitas

teknologi terkait dengan kemampuan teknologi untuk memecahkan masalah
atau membantu pengguna dalam mencapai tujuan mereka.
2. Keuntungan teknologi

Keuntungan teknologi adalah persepsi individu tentang manfaat yang

diperoleh dengan menggunakan teknologi. Keuntungan teknologi terkait

dengan keuntungan finansial, waktu, atau manfaat lainnya yang diperoleh
dengan menggunakan teknologi
3. Keterkaitan teknologi dengan tugas

Keterkaitan teknologi dengan tugas adalah persepsi individu tentang sejauh

mana teknologi dapat membantu mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas

yang mereka lakukan. Keterkaitan teknologi dengan tugas terkait dengan
kemampuan teknologi untuk memfasilitasi atau mempercepat proses tugas.
4. Relevansi teknologi

Relevansi teknologi adalah persepsi individu tentang sejauh mana teknologi

relevan dengan kebutuhan mereka. Relevansi teknologi terkait dengan

kemampuan teknologi untuk memenuhi kebutuhan pengguna.

Kedua variabel ini akan memengaruhi sikap pengguna terhadap teknologi,
yang pada akhirnya akan membentuk niat untuk menggunakan teknologi
tersebut dan menghasilkan perilaku aktual penggunaan. Dalam konteks
pendidikan, TAM digunakan untuk mengukur penerimaan mahasiswa terhadap
media atau teknologi pembelajaran, seperti e-learning, aplikasi perpustakaan

digital, dan termasuk platform referensi ilmiah seperti Google Scholar.?®

24 Dkk Andre Mayjeksen, “Technology Acceptance Model (TAM) Untuk Menganalisis
Penerimaan Pengguna Terhadap Penggunaan Aplikasi Belanja Online XYZ,” Teknik Informatika
Dan Sistem Informasi 7 (2020): 580-92.

25 Wicaksono, Teori Dasar Model Penerimaan Teknologi.
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Penelitian ini menggunakan TAM sebagai landasan teoritis karena
mahasiswa yang memanfaatkan Google Scholar sebagai sumber belajar secara
tidak langsung telah menunjukkan persepsi terhadap kemanfaatan (usefulness)
dan kemudahan penggunaan (ease of use). Mahasiswa yang merasa Google
Scholar membantu mereka dalam mencari referensi ilmiah dan menyelesaikan
tugas dengan cepat, akan lebih termotivasi untuk terus menggunakannya.
Google Scholar termasuk dalam kategori teknologi prmbelajaran berbasis web
yang memenuhi dua kontruk tersebut. Mahasiswa menganggap Google Scholar
bermanfaat dalam mempercepat penyusunan tugas, mnyediakan literatur ilmiah
yang kredibel, serta memperluas wawasan akademik disisi lain, kemudan
pengguna menjadi alasan mahasiswa merasa nyaman menggunakan Google
Scholar. Mereka tidak memerlukan pelatihan khusus untuk mengakses dan
memanfaatkan fitur — fiturnya. Dengan demikian, TAM sangat relevan dalam
menjelaskan mengapa sebagian besar mahasiswa PAI IAIN Manado angkatan
2021 menggunakan Google Scholar ketika mahasiswa merasakan manfaat dan
kemudahan dari teknologi tersebut, maka mereka akan menerima dan
mengintegrasikannya dalam proses belajar mereka. Keadaan ini pada akhirnya
berdampak pada tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi, khususnya dalam
menyelesaikan tugas akademik dan menyusun karya ilmiah secara mandiri
Adapun Indikator Technology Acceptance Model (TAM)

Dalam Model TAM yang dikembangkan oleh Fred Davis terdapat lima
indikator utama yang digunakan untuk menilai penerimaan terhadap teknologi,
yaitu:

1. Perceived Usefulness (PU)

Persepsi individu dimana bahwa penggunan teknologi tertentu dapat

meningkatkan kinerja tertentu dapat meningkatkan kinerja atau hasil belajar

mereka. Dalam penelitian ini Mahasiswa merasa bahwa Google Scholar
membantu Menyusun tugas, skripsi, dan memahami materi lebih dalam

2. Perceived Ease of Use (PEOU)
Persepsi bahwa teknologi tersebut mudah digunakan, tidak membutuhkan

usaha yang besar, dan tidak menimbulkan beban tambahan. Dalam
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penelitian ini Mahasiswa dengan cepat memahami cara menggunakan fitur

pencarian jurnal di Google Scholar
3. Attitude Toward Using (ATU)

Sikap positif atau negatif individu terhadap penggunaan teknilogi dalam

aktivitas sehari - hari. Dalam penelitian ini Mahasiwa merasa senang dan

terbantu setelah menggunakan Google Scholar, Sehingga terbentuk sikap
positif.
4. Behavioral Intention to Use (BI)

Keinginan atau niat individu untuk terus menggunakan teknologi di masa

mendatang. Dalam penelitian ini Mahasiswa berniat terus menggunakan

Google Scholaruntuk keperluan akademik karena merasa terbantu
5. Actual System Use (ASU)

Tingkat atau frekuensi penggunaan nyata teknologi dalam kehidupan atau

pembelajaran sehari — hari. Dalam penelitian ini Mahasiswa menggunakan

Google Scholar secara rutin untuk tugas, Makalah dan Skripsi.?8

Berdasarkan ke lima indikator di atas dapat disimpulkan bahwa
penerimaan mahasiswa terhadap teknologi, dalam hal ini Google Scholar,
dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap kemudahan dan manfaat
penggunanya. Jika mahasiswa merasakan bahwa Google Scholar mudah
digunakan (perceived ease of use) dam memberikan manfaat nyata dalam proses
belajar (perceived usefulness), maka akan terbentuk sikap positif (attitude),
yang selanjutnya mendorong niat untuk terus menggunakannya (behavioral
intention) dan berujung pada penggunaan nyata secara rutin dalam kehidupan
akademik mereka (actual system use).

Penelitian yang dilakukan oleh Nur Fadli Utomo (2023) yang berjudul
Analisis Faktor-Faktor Penerimaan SiakadCloud Menggunakan Technology
Acceptance Model (TAM) di IAIN Manado Dalam penelitiannya, Nur Fadli
Utomo menganalisis bagaimana persepsi pengguna baik dosen maupun

mahasiswa terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan

26 \Wicaksono.
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kemanfaatan (perceived usefulness) dari sistem akademik digital (SiakadCloud)
memengaruhi sikap serta perilaku mereka dalam menerima dan menggunakan
teknologi tersebut secara berkelanjutan temuan tersebut sejalan dengan
penelitian ini, di mana mahasiswa PAI IAIN Manado menunjukkan respons
positif terhadap penggunaan Google Scholar. Mahasiswa merasa bahwa Google
Scholar mudah digunakan, cepat diakses, dan menyediakan referensi yang
bermanfaat untuk menyelesaikan tugas akademik, baik makalah maupun
skripsi. Kedua penelitian ini sama-sama menunjukkan bahwa jika mahasiswa
memiliki persepsi positif terhadap manfaat dan kemudahan suatu teknologi,
maka hal tersebut akan mendorong penerimaan teknologi secara lebih luas,
bahkan membentuk kebiasaan belajar yang lebih mandiri dan produktif. Dengan
demikian, penggunaan kerangka Technology Acceptance Model (TAM) dalam
kedua penelitian menunjukkan konsistensi bahwa dua faktor utama kemudahan
penggunaan dan manfaat memegang peranan penting dalam menentukan
apakah suatu platform teknologi (baik SiakadCloud maupun Google Scholar)

diterima dan dimanfaatkan secara maksimal dalam lingkungan pendidikaan.?’

C. Peneltian Relevan

Tabel 2. 1 Penelitian relevan

No Nama / Judul Persamaan Perbedaan Kesimpulan

1. | Mira Istiyana Persamaan adalah | Penelitian Mira Intensitas
(2004) dengan meneliti Istiyana Menekankan | penggunaan
judul Pengaruh mahasiswa PAI pada kemampuan Google Scholer
Intensitas dan penggunaan menyusun tugas akhir | berpengaruh
penggunaan Google Scholar. sedangkan penelitian | terhadap
Google Scholar Keduanya ini fokus pada kemampuan
Terhadap menyoroti motivasi belajar mahasiswa
Kemampuan manfaat Google secara menyeluruh, dalam menyusun

27 Nur Fadli Utomo,

“Analisis Faktor-Faktor Penerimaan SiakadCloud Menggunakan

Technology Acceptance Model (TAM) Di TAIN Manado (Studi Kasus Dosen Dan Mahasiswa),”
Jurnal Teknik Informatika Dan Sistem Informasi 10 (2023).
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Mahasiswa PAI
Menyusun Tugas
Akhir?®

Scholar Dalam
aktivitas
akademik

mahasiwa.

dan penelitian Mira
menggunakan

penelitian kuantitatif

dengan metode survei.

tugas akhir. Ini
memperkuat
bahwa Google
Scholar
memberi
manfaat

akademik yang

nyata bagi
mahasiswa
Ikbal (2020) | Persamaan adalah | Penelitian Ikbal Mahasiswa
dengan judul | menggunakan dilakukan pada memandang
penggunaan Google Scholar mahasiswa Program Google Scholar
Google Scholar | sebagai objek dan | Studi PKn dan sebagai sumber
sebagai  sumber | dikaji dari sudut berfokus pada belajar yang
belajar PKn (Studi | pandang persepsi terhadap afektif dan
Deskripsi mahasiswa dan efektivitas belajar, relevan dengan
Pendapat memakai metode | sedangkan penelitian | materi kuliah
Mahasiswa PKn | kualitatif ini lebih menyoroti
universitas penelitian pengaruhnya terhadap
Pendidikan deskriptif. motivasi belajar PAI
Bahasa
Indoesia)?®
Fella Latania Persamaan yaitu Penelitian Fella fokus | Google Scholar
(2021) dengan membahas pada kepuasan mmemberikan
judul pengaruh penggunaan informasi, sementara | pengalaman
motif penggunaan | Google Scholar penelitian ini pada pencarian

Google Scholar

Terhadap

oleh mahasiswa

motivasi belajar dan

penelitian Fella

informasi yang

memuaskan dan

2 Mira Istiyana, “Pengaruh Intensitas Penggunaan Google Scholar Terhadap Kemampuan

Mahasiswa PAI Menyusun Tugas Akhir,” 2024.

29 Tkbal, “Studi Tentang Penggunaan Google Scholar Sebagai Sumber Belajar PKN

(Studi Deskripsi Pendapat Mahasiswa S1 PKn Universitas Pendidikan Indonesia),” 2020.




29

Kepuasan
mahasiswa dalam
memperoleh

informasi®®

dan efeknya

secara psikologis

memakai penelitian
kuantitatif dengan

pendekatan survei

mendukung
efektivitas

akademik.

30 Fella Latania, “Pengaruh Motif Penggunaan Google Scholar Terhadap Kepuasan

Mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Dalam Memperoleh Informasi.” 3 (2021).
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BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Jenis penelitian

Lokasi penelitian berada di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado, yang
beralamat di jalan Dr. S.H. Sarundajang, Kelurahan Malendeng, Kecamatan Paal
Dua, Kota Manado, Sulawesi Utara. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa
Angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI). Waktu yang
dibutuhkan yaitu pada bulan Januari — Mei 2025

Jenis penelitian yang digunakan dalam penulisan ini adalah kualitatif. Objek
yang dibahas ialah “Dampak Pemanfaatan Sumber Belajar Google Scholar
Terhadap Motivasi Belajar Mahasiswa IAIN Manado Angkatan 2021”. Penelitian
ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang dimana penelitian
ini menghasilkan data yang bersifat kualitatif yaitu disajikan dalam bentuk narasi
atau deskrptif, bukan dalam bentuk angka atau statistik.3!

B. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, di mana data yang
dikumpulkan berbentuk kata-kata, kalimat, atau visual seperti gambar. Pendekatan
ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam tentang bagaimana
mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) IAIN Manado Angkatan 2021
memanfaatkan Google Scholar sebagai sumber belajar serta bagaimana dampak
terhadap motivasi belajar mereka. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti
mengeksplorasi pengalaman, pemahaman, dan persepsi mahasiswa secara natural
dan kontekstual, tanpa manipulasi variabel. Fokus dari penelitian ini bukan untuk
mengukur seberapa besar dampak secara statistik, tetapi untuk menggali makna,
alasan, dan faktor-faktor yang melatarbelakangi kebiasaan mahasiswa dalam
menggunakan Google Scholar dalam aktivitas akademik mereka.

Dengan pendekatan ini, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam

kepada 25 responden, kemudian dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian

31 Jusuf Soewadji, Pengantar Metodologi Penelitian, 2012.
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data, dan penarikan kesimpulan. Peneliti menempatkan dirinya sebagai instrumen
utama dalam mengumpulkan dan menafsirkan data, untuk menangkap makna
subjektif dari setiap responden mengenai penggunaan Google Scholar dan

hubungannya dengan Motivasi belajar mereka.

C. Sumber Data

Adapun sumber data yang diambil oleh penulis sendiri dalam penulisan ini

antara lain :

1. Sumber data primer, ialah data langsung yang dikumpulkan oleh penulis
dari sumber utama. Sumber utama data primer di dalam penulisan ini adalah
mahasiswa IAIN Manado yang memanfaatkan Google Scholar sebagai
sumber belajar

2. Data sekunder, ialah data yang sudah dikumpulkan untuk membantu dalam
memaksimalkan penyelesaian masalah yang dihadapi. Adapun dalam data
sekunder antara lain yaitu buku, artikel, jurnal, situs internet yang berkenaan

dengan masalah penulisan.

D. Metode Pengumpulan data
1. Observasi

Observasi adalah bagian dari dalam pengumpulan data. Observasi berarti
teknik mengumpulkan data langsung. Proses observasi diawali dengan
mengidentifikasi lokasi dan permasalahan yang menjadi fokus penelitian.
Setelah lokasi ditentukan, peneliti melakukan pengelompokan data awal guna
memperoleh gambaran umum mengenai objek yang akan diteliti. Dan
kemudian penulis mengidentifikasi siapa yang akan di observasi, kapan,
berapa lama, dan bagaimana.®?
Dalam penelitian ini proses observasi yaitu melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk melihat kegiatan yang dilakukan. Melalui
observasi, peneliti belajar tentang perilaku, dan makna dari perilaku tersebut
pelaksanaan observasi dilakukan pada saat sejak peneliti memulai

pengumpulan data hingga akhir kegiatan pengumpulan data. Kegiatan

32 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantatif, Kualitatif Dan R&D, 2009.
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observasi dalam rangka kegiatan pengumpulan data ini mengambil objek —
objek yang relevan dengan lingkup penelitian seperti nilai yang didapat
mahasiswa serta pengetahuan baru yang didapat dengan menggunakan

Google Scholar sebagai sumber belajar.

. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya jawab
lisan yang berlangsung dua arah, artinya pertanyaan datang dari pihak yang
mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang diwawancarai.*?

Penulis mengadakan komunikasi langsung dengan mahasiswa fakultas
tarbiyah dan llmu keguruan Prodi PAI IAIN Manado Angkatan 2021 yang
aktif mengikuti perkuliahan.

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua belah pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancara memberikan jawaban atar pertanyaan itu.
Adapun jenis wawancara dalam penelitian adalah wawancara tersruktur
dimana penulis telah menyiapkan sejumlah pertanyaan yang berhubungan
dengan keperluan penulis untuk memperoleh data — data tentang dampak
pemanfaatan sumber belahar Google Scholar terhadap motivasi belajar IAIN
Manado Angkatan 2021.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah data atau catatan yang sudah berlangsung lama,
dokumentasi bisa berbentuk gambar, tulisan, atau karya-karya monumental
dari seseorang.3* Adapun dokumen yang akan dijadikan bahan penulisan
adalah gambar pada saat dilangsungkannya wawancara.

Dalam metode dokumentasi ini peneliti mngumpulkan data — data lembaga
dan peneliti menformulasikan untuk menyusun dalam bentuk laporan sesuai
dengan kebutuhan yang diperlukan. Tujuan dari penggunaan bahan dokumen

dalam penelitian ini yaitu melukiskan secara umum data tentang berdirinya

33 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif: Teori Dan Praktik, 2017.
3 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantatif, Kualitatif Dan R&D.
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atau identitas Universitas berupa data tentang letak dan kondisi geografis
Institut Agama Islam Negeri Manado.

E. Instrumen Penulisan

Dalam penelitian dengan pendekatan kualitatif, instrumen utamanya adalah
peneliti itu sendiri. Selain berperan langsung dalam proses pengumpulan data,
peneliti juga menggunakan pedoman wawancara Sebagai alat bantu untuk
memperoleh informasi dari responden. Pedoman ini disusun berdasarkan indikator
motivasi belajar yang sesuai dengan konteks Pemanfaatan Sumber Belajar Google
Scholar. Indikator tersebut mengacu pada teori Sardiman (2007) tentang motivasi
belajar dan telah disesuaikan dengan konteks teknologi sumber belajar. Adapun
indikator dan pertanyaan wawancara tersebut adalah :

1. Ketekunan dalam menghadapi tugas

Mahasiswa tetap aktif menggunakan Google Scholar  meskipun

menghadapi kendala

Pertanyaan :

a. Seberapa sering anda menggunakan Google Scholar Untuk
mengajarakan tugas kuliah?

b. Apa kendala yang pernah anda alami saat menggunakan Google Scholar
dalam mencari referensi ?

2. Keuletan dalam mencari referensi ilmiah

Upaya berulang mahasiswa dalam menggunakan sumber belajar Google
Scholar
Pertanyaan :
a. Apakah anda pengguna aktif Google Scholar?
b. Untuk apa saja anda menggunakan Google Scholar?
3. Minat terhadap materi kuliah
Mahasiswa merasa tertarik, ingin tahu, dan antusias terhadap materi kuliah
a. Apakah Google Scholar dapat membantu anda dalam mencari referensi

yang berkaitan dengan materi secara baik?
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b. Apakah kualitas informasi ysng di berikan Google Scholar sangat
relevan dengan materi yang anda cari?

c. Bagaimana pengaruh penggunaan Google Scholar terhadap pemahaman
anda dalam mencari materi perkuliahan?

4. Kemandirian dalam belajar
a. Apakah dengan menggunakan Google Scholar anda merasa lebih

termotivasi untuk belajar dengan mandiri?
5. Tujuan dan keinginan untuk berprestasi
Mahasiswa menggunakan Google Scholar sebagai sarana untuk
mendapatkan nilai atau hasil yang baik
a. Apakah dengan menggunakan Google Scholar dapat meningkatkan
referensi dalam tugas kuliah?

b. Apakah anda lebih mudah menyelesaikan tugas kuliah setelah
menggunakan referensi dari Google Scholar?

c. Menurut anda apakah setelah menggunakan Google Scholar secara rutin
dapat meningkatkan kualitas hasil belajar anda?

6. Kebiasaan dan konsistensi dalam menggunakan Google Scholar
Mahasiswa menunjukan sikap senang, percaya diri, dan memilih Google
Scholar
a. Apakah dengan menggunakan Google Scholar membuat anda merasa

lebih mudah dalam mengakses materi?
b. Apa alasan utama anda memilih Google Scholar dibandingkan sumber

lainnya?

F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi suatu yang dapat
dikelolah, mensintesiskannya, mencari dan menemukan pola-pola, menemukan apa
yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan

kepada orang lain. Adapun prosedurnya sebagai berikut:
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1. Mencatat hal-hal yang menghasilkan catatan lapangan, dengan cara

memberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.

2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasi, mensintesiskan, dan

membuat ihtisar.

3. Kategori data itu mempunyai makna, mencari dan membuat pola-pola dan

hubungan-hubungan dan membuat temuan umum.*

Berkaitan dengan hal ini, setelah memperoleh data lapangan, penulis
mengumpulkan dan memilih serta memilahnya, selanjutnya menganalisis dengan
mendeskripsikan data yang telah dipilih tersebut dan menggambarkan keadaan
yang sebenarnya.

Adapun langkah-langkah dalam teknik analisis data kualitatif sebagai berikut:

1. Reduksi Data

Reduksi data dalam penelitian ini merujuk pada proses seleksi, pemfokusan,
perhatian, dan penyederhanaan data mentah yang diperoleh dari catatan
lapangan, yang kemudian dikelompokkan atau dikategorikan sesuai
kebutuhan analisis.

2. Penyajian Data

Penyajian data dalam penelitian ini merupakan kumpulan informasi yang
telah tersusun secara sistematis berdasarkan temuan-temuan di lapangan
selama proses penelitian berlangsung.

3. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan tahapan akhir yang menjadi inti dari
keseluruhan proses penelitian, di mana hasil yang diperoleh dianalisis untuk
mendapatkan simpulan atau verifikasi yang valid. Simpulan dalam
penelitian ini berupa deskripsi data yang menjawab fokus permasalahan

yang telah dirumuskan sebelumnya.®

G. Keabsahan Data

Keabsahan data dalam penelitian ini merujuk pada derajat ketepatan antara data

35 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2018.
3% Hamidi, Metode Penulisan Kualitatif, 2024.
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yang diperoleh di lapangan dengan data yang dilaporkan oleh peneliti..
a. Triangulasi

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan

membandingkan informasi dari berbagai sumber, metode, dan waktu. Dalam

penelitian ini, penulis menerapkan tiga jenis triangulasi, yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu,
diantaranya:

1) Triangulasi sumber
Triangulasi sumber dilakukan dengan memverifikasi data yang diperoleh
dari berbagai informan untuk memastikan konsistensi informasi.

2) Triangulasi teknik mengacu pada pengumpulan data dari satu sumber
menggunakan beberapa metode, seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi.

3) Triangulasi Waktu
triangulasi waktu dilakukan dengan cara membandingkan hasil wawancara
dan observasi yang dilakukan pada waktu yang berbeda guna melihat

stabilitas data yang diperoleh.’

37 Sugiyono, Metode Penelitan Kuantatif, Kualitatif Dan R&D.
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